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Abstrak 

Pendidikan memegang peranan penting dalam membentuk individu secara utuh, mencakup aspek 

intelektual, emosional, sosial, dan nilai keagamaan. Dalam konteks ini, pendidikan karakter berbasis 

nilai-nilai keislaman menjadi hal esensial untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya pandai 

secara akademik, melainkan juga berakhlak mulia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 

guru dalam menanamkan nilai-nilai keislaman melalui implementasi Kurikulum Merdeka di SDN 

Grogol 2. Penelitian memanfaatkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus, data 

diperoleh melalui wawancara mendalam terhadap dua guru dan dianalisis secara tematik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi penanaman nilai dilakukan melalui integrasi materi pelajaran 

dengan ajaran Islam, pembiasaan kegiatan keagamaan harian, serta kolaborasi antara sekolah dan 

orang tua. Kurikulum Merdeka memberi ruang bagi penguatan karakter seperti kejujuran, disiplin, dan 

tanggung jawab melalui keteladanan, refleksi, dan proyek pembelajaran berbasis nilai. 

Kesimpulannya kurikulum berperan dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya memiliki 

kemampuan akademis, namun juga mempunyai karakter Islami yang kuat. 

 

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka, Nilai-Nilai Keislaman, Pendidikan Karakter 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan berperan krusial dalam membentuk individu secara komprehensif, tidak hanya dari 

aspek intelektual, namun juga emosional, sosial, dan nilai keagamaan. Melalui pembentukan karakter 

melibatkan penanaman nilai-nilai luhur seperti bersikap jujur, bertanggung jawab, dan integritas 

moral dapat ditanamkan sejak dini sebagai bekal menghadapi tantangan zaman (Ole, 2025). Dalam 

konteks ini, pendidikan karakter dengan kebutuhan mendesak untuk mencetak generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, namun mempunyai integritas moral dan nilai keagaman yang kuat 

(Nurlaili & Naufal, 2022). Dalam arus globalisasi yang memunculkan perubahan sosial dan budaya 

secara cepat, pendidikan dituntut untuk menjaga nilai-nilai lokal dan penanaman nilai keagamaan agar 

tidak tergerus oleh arus pragmatisme. Kurikulum Merdeka hadir sebagai pendekatan yang memberi 

ruang fleksibel bagi guru untuk menggabungkan nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran 

secara kontekstual (Ahmad et al., 2024). Melalui penguatan Profil Pelajar Pancasila, kurikulum ini 

menanamkan nilai keagamaan, toleransi antarumat, serta perilaku beriman kepada Tuhan Yang Maha 

Esa sebagai bagian dari pembentukan karakter siswa (Mahfud, 2023).  

Implementasi pendidikan karakter di Indonesia masih menghadapi bermacam tantangan serius. 

Minimnya perhatian terhadap aspek moral dalam sistem pendidikan menyebabkan meningkatnya 

kasus perundungan, penyalahgunaan narkoba, dan rendahnya empati sosial di kalangan pelajar 

(Wandari & Rohana, 2023). Hal ini diperparah oleh dominasi orientasi akademik dalam evaluasi 

pendidikan, kurangnya pelatihan guru dalam pendidikan karakter, serta lemahnya peran keluarga 

dalam mendampingi anak (Kezia, 2021; Kulsum & Muhid, 2022). Bahkan, pendidikan agama yang 

seharusnya menjadi sarana utama pembentukan akhlak sering kali hanya berfokus pada aspek 

ritualistik, bukan pada internalisasi nilai-nilai keislaman yang menyentuh nilai keagaman, sosial, dan 

etika kehidupan. Dengan hal yang dibutuhkan, pendekatan sesuai dan kontekstual dari guru untuk 
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menanamkan nilai-nilai keislaman secara menyeluruh melalui Kurikulum Merdeka (Dwietama et al., 

2024). Penanaman ini menjadi sangat penting terutama di jenjang sekolah dasar, yang merupakan fase 

krusial dalam membentuk kepribadian anak secara utuh dan menumbuhkan karakter Islami sejak dini 

(Suraji & Istianingsih, 2021). 

Di SD Grogol 2, upaya untuk menangani permasalahan yang cukup kompleks, seperti 

kurangnya sikap jujur, rendahnya rasa tanggung jawab, dan kedisiplinan di kalangan peserta didik, hal 

tersebut menjadi perhatian dalam pengembangan pembelajaran. Untuk menjawab tantangan tersebut, 

sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai acuan dalam meningkatkan nilai-nilai keislaman 

peserta didik agar mereka tidak mudah terjerumus pada perilaku yang tidak baik (Mahdiyyah & 

Jasminto, 2025). Melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan nilai-nilai keislaman, peserta didik 

diajarkan pentingnya akhlak mulia, keimanan kepada Allah, serta bagaimana menjalani aktifitas 

sehari-hari berdasarkan prinsip ajaran agama (Fadilawati et al., 2025). Pendekatan yang digunakan 

melampaui sekadar mengutamakan dengan aspek kognitif, namun juga pada pembentukan karakter 

Islami sejak dini, sehingga peserta didik memiliki fondasi moral dan nilai keagaman yang kuat dalam 

mengatasi berbagai tantangan zaman (Anwar et al., 2025). 

Di SD Grogol 2, penanaman nilai-nilai keislaman menjadi fokus penting dalam proses 

pendidikan. Tujuannya bukan hanya agar peserta didik mengerti ajaran Islam secara teoritis, namun 

juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti bersikap jujur, bertanggung jawab, 

disiplin, dan peduli sosial (Permatasari & Sukartono, 2022). Kurikulum Merdeka mendukung upaya 

ini dengan memberikan ruang bagi pembentukan karakter dan penguatan nilai keagamaan, tidak 

hanya berorientasi pada capaian akademik semata (Putra et al., 2024). Hal ini sejalan dengan konsep 

pendidikan akhlak yang dikemukakan oleh Imam Al-Ghazali dalam Ihya Ulumuddin, yang 

menekankan bahwa pendidikan sejatinya bertujuan membentuk jiwa agar berakhlakul karimah 

melalui pembiasaan yang sungguh-sungguh dan berkelanjutan (Dewa et al., 2023). Guru berperan 

strategis melalui integrasi nilai Islami dalam pembelajaran lintas mata pelajaran, pelaksanaan proyek 

berbasis akhlak, serta pembiasaan doa dan tadarus di kelas. Keteladanan guru juga menjadi unsur 

kunci dalam membentuk karakter Islami (Fadilawati et al., 2025). Selain itu, penciptaan budaya 

sekolah yang positif melalui kebiasaan salam, senyum, dan ibadah berjamaah turut memperkuat 

internalisasi nilai keislaman dalam keseharian peserta didik (Nurjanah & Sholeh, 2020). Dengan 

berbagai upaya tersebut, SD Grogol 2 menunjukkan bahwa pendidikan nilai keislaman yang 

terintegrasi dalam Kurikulum Merdeka mampu membentuk karakter peserta didik yang tidak hanya 

cerdas, namun juga berakhlak mulia. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan mengevaluasi pendekatan dengan digunakan 

oleh guru dalam mengaitkan ajaran islam dalam pembelajran melalui pelaksanaan Kurikulum 

Merdeka di SD Grogol 2. Selain itu, studi ini berfokus pada bagaimana proses pembelajaran 

dirancang guna menyatukan nilai-nilai Islami ke dalam kegiatan pembelajaran, serta menelaah peran 

lingkungan sekolah dalam mendukung proses internalisasi nilai tersebut ke dalam sikap dan karakter 

peserta didik. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus untuk 

memahami strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai keislaman melalui penerapan Kurikulum 

Merdeka dalam membentuk karakter peserta didik sekolah dasar. Pendekatan studi kasus dipilih 

karena mampu memberikan gambaran rinci dan kontekstual mengenai praktik pendidikan keislaman 

di lingkungan sekolah. Penelitian ini melibatkan dua guru di SD Grogol 2 yang dipilih secara purposif 

berdasarkan keterlibatannya dalam pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Studi kasus dalam penelitian 

kualitatif berfokus pada penggalian makna dari peristiwa tertentu melalui pemahaman pola pikir, 

sikap, dan pengalaman subjek dalam konteks nyata (Ilhami et al., 2024). 

Penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami realitas sosial secara utuh melalui interaksi 

langsung antara peneliti dan subjek tanpa manipulasi variabel. Data dikumpulkan dalam bentuk narasi 

deskriptif dan dianalisis secara induktif untuk menemukan makna yang tersembunyi di balik 
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pengalaman subjek (Waruwu, 2024). Proses ini melibatkan tahapan merumuskan fokus penelitian, 

mengumpulkan data melalui wawancara mendalam, menganalisis secara tematik, dan menafsirkan 

hasil temuan sesuai dengan konteks dan sudut pandang informan (Fiantika et al., 2022). 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber, dengan 

cara mencocokkan informasi dari dua guru yang diwawancarai. Meskipun jumlah informan terbatas, 

teknik ini memungkinkan peneliti untuk melihat kesesuaian dan konsistensi data antar narasumber 

yang memiliki pengalaman langsung dalam penerapan Kurikulum Merdeka. Dengan demikian, 

triangulasi sumber memdukung penguatan validitas temuan dan memberikan gambaran yang lebih 

objektif mengenai strategi penanaman nilai-nilai keislaman di sekolah dasar (Arianto, 2024). 

Proses analisis data dalam penelitian ini melibatkan tahapan reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh melalui wawancara dianalisis secara sistematis dan 

dikaitkan dengan teori-teori pendidikan karakter serta nilai-nilai keislaman yang relevan. Temuan 

yang dihasilkan berasal dari data empiris yang dianalisis berdasarkan landasan teori yang kuat, 

sehingga memiliki validitas ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan secara akademik (Fiantika et al., 

2022). Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas tentang strategi guru dalam 

menumbuhkan nilai-nilai keislaman di sekolah dasar, serta berkontribusi terhadap pengembangan 

ilmu pendidikan, khususnya dalam pembentukan karakter Islami peserta didik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Strategi guru dalam menanamkan nilai keislaman tercermin melalui integrasi dalam Kurikulum 

Merdeka yang mengacu pada Profil Pelajar Pancasila, khususnya dimensi beriman dan bertakwa. 

Guru tidak hanya menyampaikan materi akademik, namun juga mengaitkannya dengan nilai-nilai 

seperti kejujuran, tanggung jawab, dan akhlak mulia agar peserta didik mampu menghayati serta 

menerapkannya dalam kehidupan. Kerjasama antara sekolah dan orang tua turut memperkuat 

pembiasaan nilai keislaman, menciptakan kesinambungan antara pendidikan di sekolah dan di rumah. 

1. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka memberikan fleksibilitas kepada pendidik dalam merancang proses 

pembelajaran yang tidak semata-mata berfokus pada pencapaian akademis, tetapi juga mendorong 

pengintegrasian nilai-nilai keislaman secara relevan dan kontekstual dalam aktivitas belajar-mengajar. 

Pembelajaran dikembangkan selaras dengan karakteristik peserta didik melalui pendekatan berbasis 

Profil Pelajar Pancasila dan penguatan karakter yang mencakup kebiasaan-kebiasaan positif seperti 

bangun pagi, beribadah, semangat belajar, gotong royong, dan akhlak mulia. Akhlak mulia yang 

dimaksud antara lain mencakup sikap jujur, santun dalam berbicara, menghormati guru dan teman, 

serta menunjukkan empati terhadap sesama. Nilai-nilai tersebut dinilai sejalan dengan prinsip-prinsip 

Islam dan menjadi bagian penting dalam membangun karakter peserta didik yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Kurikulum Merdeka dipandang mendukung pendidikan 

karakter secara utuh karena menekankan nilai keagamaan dan moralitas yang relevan dengan nilai-

nilai keislaman. 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran dilakukan melalui pengaitan konteks materi 

pelajaran dengan ajaran Islam secara kreatif dan bermakna. Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

peserta didik diajak menganalisis cerita anak Islami atau membaca kisah-kisah keteladanan Nabi 

sebagai bagian dari penguatan karakter. Sementara itu, pada pembelajaran Matematika dan 

Pendidikan Pancasila, materi dikaitkan dengan praktik zakat. Dalam Matematika, peserta didik dilatih 

memahami konsep perhitungan zakat melalui soal-soal cerita yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari, sedangkan pada Pendidikan Pancasila, zakat dibahas sebagai bentuk pengamalan nilai-nilai 

keadilan sosial dan gotong royong. Dalam mata pelajaran IPAS, guru menjelaskan keajaiban ciptaan 

Allah melalui topik tubuh manusia dan alam semesta, serta memperkenalkan nilai-nilai sosial yang 

terkandung dalam sejarah peradaban Islam. Pembelajaran Seni Budaya dan Prakarya juga 
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dimanfaatkan untuk menanamkan nilai akhlak mulia, misalnya melalui pembuatan poster bertema 

Islami menggunakan Canva. Pendekatan ini mendorong peserta didik untuk tidak hanya mendapatkan 

pemahaman kognitif, tetapi juga menumbuhkan kesadaran nilai keagamaan dan sikap religius dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Media pembelajaran yang digunakan disesuaikan dengan usia dan minat peserta didik, guru 

memanfaatkan berbagai media pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Buku cerita Islami, video inspiratif, lagu anak Islami, serta media digital seperti animasi dan 

film pendek digunakan untuk memperkuat pemahaman nilai secara visual dan emosional. disamping 

itu, peserta didik juga didorong untuk merefleksikan nilai-nilai yang mereka pelajari melalui lembar 

refleksi sederhana dan jurnal 7 kebiasaan baik Anak Indonesia Hebat, yang di dalamnya memuat 

kegiatan ibadah harian. Meskipun berada di Sekolah Dasar Negeri, guru tetap menyisipkan materi 

keislaman secara kontekstual, seperti hafalan surat-surat pendek dari Juz ‘Amma yang disesuaikan 

dengan jenjang usia peserta didik. Pemanfaatan platform digital seperti YouTube dan Canva juga 

dilakukan untuk membuat materi pengajaran yang lebih menarik serta interaktif, sehingga peserta 

didik dapat belajar dengan metode yang menyenangkan sambil tetap menginternalisasi nilai-nilai 

Islami. 

2. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman  

Nilai-nilai keislaman yang ditanamkan dalam proses pembelajaran meliputi berbagai aspek 

akhlak dan nilai keagamaan yang relevan dengan aktivitas peserta didik sehari-hari. Di antaranya 

adalah kejujuran, disiplin waktu terutama dalam menunaikan salat dan menyelesaikan tugas, serta 

tanggung jawab terhadap kewajiban sebagai pelajar. Selain itu, nilai tawakal dan sabar juga 

ditekankan agar peserta didik mampu menghadapi kesulitan belajar dengan sikap positif dan tidak 

mudah menyerah. Guru juga menanamkan sikap toleransi, saling menghargai, kerja sama, dan tolong-

menolong sebagai bentuk penguatan nilai sosial yang Islami. Nilai-nilai lain yang turut ditanamkan 

yaitu rasa syukur, cinta terhadap kebersihan, serta kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah belajar. 

Nilai-nilai tersebut tidak hanya diajarkan secara verbal, namun juga dibiasakan melalui rutinitas 

harian dan interaksi antar peserta didik di sekolah. 

Setelah nilai-nilai tersebut ditanamkan melalui pembelajaran dan pembiasaan, guru memastikan 

efektivitas internalisasinya dengan melakukan pemantauan terhadap perubahan sikap peserta didik 

sehari-hari, baik melalui observasi langsung, penilaian sikap berkala, maupun penggunaan lembar 

refleksi dan jurnal 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat. Peserta didik didorong untuk secara aktif 

melakukan refleksi terhadap nilai-nilai yang telah mereka terapkan, baik di lingkungan sekolah 

maupun di rumah. Kegiatan reflektif ini berperan penting bagi guru dalam menilai tingkat pemahaman 

siswa terhadap nilai-nilai keislaman yang telah diajarkan. Dengan demikian, pembelajaran nilai-nilai 

Islami tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga tertanam secara nyata dalam perilaku dan 

keseharian peserta didik 

Beberapa proyek berbasis Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan di sekolah menunjukkan 

integrasi nilai-nilai keislaman secara nyata dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu contohnya adalah 

Projek Kartini Berbagi, di mana peserta didik diajak membuat dan menyalurkan paket sembako 

kepada masyarakat yang membutuhkan. Kegiatan ini secara langsung menanamkan nilai empati, 

kepedulian sosial, serta keikhlasan dalam membantu sesama, yang selaras dengan ajaran Islam tentang 

berbagi rezeki. Selain itu, upaya literasi juga dikembangkan melalui pengadaan pojok literasi Islami di 

kelas yang dikelola bersama oleh peserta didik dan wali kelas. Peserta didik diajak membaca dan 

memahami nilai-nilai keislaman melalui buku-buku Islami yang sesuai dengan usia mereka. 

Sebagai bentuk penguatan nilai yang sama, sekolah juga melaksanakan Projek Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila (P5) dengan tema “Gaya Hidup Berkelanjutan”, yang dikaitkan dengan ajaran 

Islam tentang menjaga bumi sebagai amanah dari Allah. Dalam proyek ini, peserta didik diajak 

mengeksplorasi kekayaan hayati seperti daun dan bunga untuk membuat batik ecoprint yang ramah 
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lingkungan. Mereka juga belajar pentingnya menjaga kelestarian alam dengan menggunakan metode 

pewarnaan alami yang tidak merusak lingkungan. Melalui kegiatan ini, peserta didik tidak hanya 

mengembangkan kreativitas dan kemandirian, tetapi juga menginternalisasi nilai keagamaan dalam 

bentuk tindakan nyata. Nilai-nilai tersebut memperkuat pemahaman peserta didik bahwa menjaga 

ciptaan Tuhan adalah bagian dari tanggung jawab keimanan yang harus diwujudkan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3. Kolaborasi Sekolah dan Orang tua dalam Pembentukan Karakter Islam 

Dukungan sekolah menjadi faktor penting dalam keberhasilan penanaman nilai-nilai keislaman 

di lingkungan pendidikan dasar. Di SDN Grogol 2, kepala sekolah dan para guru menunjukkan 

komitmen yang tinggi dalam membangun karakter Islami peserta didik secara kolektif. Komitmen ini 

tercermin melalui berbagai program pembiasaan yang dilaksanakan secara rutin, seperti doa bersama 

sebelum dan sesudah pembelajaran, tadarus surat-surat pendek setiap pagi, serta salat dhuha 

berjamaah setiap hari Jumat. Tak hanya itu, kegiatan ibadah bersama juga dilakukan setiap hari Senin 

melalui salat Dzuhur berjamaah. Program-program tersebut menjadi bagian dari rutinitas yang 

memperkuat pembentukan karakter keagamaan siswa sejak dini. 

Sebagai kelanjutan dari pembiasaan tersebut, sekolah juga menjadikan kegiatan keagamaan 

seperti zakat fitrah di bulan Ramadhan dan peringatan Hari Besar Islam (PHBI) sebagai bagian dari 

budaya sekolah yang terus dilestarikan. Kolaborasi antar guru kelas dan guru agama berjalan 

harmonis dalam menyampaikan pesan-pesan moral secara terpadu di berbagai kegiatan pembelajaran. 

Hal ini tidak hanya memperkuat kesinambungan nilai-nilai keislaman yang diajarkan, tetapi juga 

menciptakan suasana pendidikan yang mendukung tumbuhnya akhlak mulia. Dengan lingkungan 

yang mendukung tersebut, pembelajaran akademik dan pembinaan nilai keagamaan dapat berjalan 

beriringan dan saling melengkapi. 

Pelibatan orang tua dalam penanaman nilai-nilai keislaman dilakukan melalui komunikasi yang 

intensif dan berkelanjutan. Guru membangun hubungan yang baik dengan orang tua, salah satunya 

melalui grup WhatsApp kelas sebagai media utama dalam menyampaikan informasi mengenai 

perkembangan karakter peserta didik. Selain komunikasi daring, interaksi langsung juga dilakukan, 

terutama kepada orang tua peserta didik yang membutuhkan perhatian tambahan. Guru secara rutin 

memberikan laporan terkait sikap dan perilaku peserta didik di sekolah, serta menyampaikan nilai-

nilai keislaman yang sedang ditekankan, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kedisiplinan.  

Sebagai bentuk dukungan terhadap upaya internalisasi nilai-nilai keislaman, peran orang tua di 

rumah menjadi sangat penting. Mereka diimbau untuk melanjutkan pembiasaan sikap-sikap Islami 

melalui kegiatan seperti membiasakan salat tepat waktu, membaca doa harian, serta memberikan 

keteladanan dalam perilaku sehari-hari. Sinergi antara sekolah dan keluarga ini menciptakan 

kesinambungan proses pendidikan karakter, sehingga nilai-nilai Islami tidak hanya dipahami sebagai 

konsep, tetapi juga dihayati dan diterapkan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari peserta didik 

Pembahasan 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam Kurikulum Merdeka diperkuat melalui penerapan Profil 

Pelajar Pancasila dan pembiasaan sikap positif dalam keseharian peserta didik (Azahra et al., 2024). 

Nilai-nilai tersebut disisipkan dalam berbagai mata pelajaran, tidak hanya untuk memperkuat 

pemahaman akademik, tetapi juga membentuk karakter Islami yang relevan dengan kehidupan sehari-

hari (Nugroho, 2022). Lingkungan sekolah yang mendukung serta keterlibatan orang tua di rumah 

berperan penting dalam memperkuat dan melanjutkan pembiasaan tersebut, sehingga penanaman nilai 

keislaman dapat berlangsung secara berkelanjutan dan menyeluruh (Pratama & Rohili, 2025). 

1. Integrasi Nilai-Nilai Keislaman dalam Kurikulum Merdeka 

Kurikulum Merdeka merupakan pendekatan kegiatan belajar yang memberikan kesempatan 

bagi guru untuk menyesuaikan proses belajar dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik secara 

lebih fleksibel, termasuk dalam mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran (Junaidi 
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et al., 2023). Pemanfaatan dimensi-dimensi dalam Profil Pelajar Pancasila, seperti keimanan dan 

ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, semangat gotong royong, serta kemandirian, 

memungkinkan guru untuk mengintegrasikan materi pembelajaran dengan prinsip-prinsip Islam yang 

mencerminkan nilai-nilai akhlak mulia, seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan empati 

(Kemendikbudristek, 2022). Nilai-nilai tersebut dapat diinternalisasikan melalui pembiasaan harian, 

penguatan karakter, serta pengembangan aktivitas kontekstual di kelas. Kurikulum ini mendukung 

terbentuknya karakter peserta didik yang tidak hanya cakap secara akademik, tetapi juga religius dan 

berakhlak baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional (Ningsih & Yusuf, 2025). 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai proses menyatukan 

ajaran Islam ke dalam setiap aspek kegiatan belajar mengajar, bukan sebagai materi yang berdiri 

sendiri, melainkan sebagai nilai yang melekat dan menguatkan isi pelajaran. Menurut (Zabidi et al., 

2021), integrasi ini memberikan peluang bagi peserta didik memahami hubungan antara ilmu 

pengetahuan dan ajaran agama, sehingga pendidikan tidak bersifat dualistik. Pendekatan ini 

menanamkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan nilai keagamaan 

melalui pengaitan materi pelajaran dengan konsep-konsep Islam, seperti kisah keteladanan Nabi, 

ajaran zakat, atau keajaiban alam sebagai ciptaan Tuhan (Mahanis & Witono, 2025). Strategi ini 

sejalan dengan arah pendidikan karakter dalam Kurikulum Merdeka yang menekankan penguatan 

Profil Pelajar Pancasila, khususnya komponen karakter religius yang berfokus pada keimanan, 

ketaatan beragama, serta akhlak terpuji (Judijanto, 2025). Hal ini juga sejalan dengan temuan bahwa 

pendidikan karakter harus diintegrasikan secara holistik dalam pembelajaran untuk membentuk 

peserta didik yang berakhlak mulia dan berdaya saing global (Lathifah et al., 2022).  

Penggunaan media pembelajaran yang tepat sesuai usia dan minat peserta didik merupakan 

komponen penting dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif, khususnya dalam konteks 

penanaman nilai-nilai keislaman. Media pembelajaran tidak hanya berperan sebagai alat bantu 

pengajaran, namun juga menjadi sarana untuk menginternalisasi nilai secara visual, emosional, dan 

kontekstual (Firmansyah et al., 2024). Menurut (Wijayati & Khafidhoh, 2022), media pembelajaran 

berfungsi menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret melalui pengalaman belajar 

multisensori. Dalam pendidikan nilai, media seperti buku cerita Islami, animasi, lagu anak Islami, 

serta platform digital seperti YouTube dan Canva sangat mendukung penyampaian pesan moral dan 

nilai keagamaan yang sesuai dengan dunia anak. 

Strategi pembelajaran juga diperkuat dengan penggunaan jurnal kebiasaan dan lembar refleksi 

sebagai alat bantu peserta didik untuk merenungkan nilai-nilai yang telah mereka pelajari (Badri & 

Malik, 2024). Pendekatan ini sejalan dengan prinsip pendidikan afektif yang menekankan keterlibatan 

emosi dalam proses belajar. Hal ini memperkuat pandangan bahwa pendidikan nilai yang efektif perlu 

disampaikan secara menyenangkan dan menyentuh sisi emosional peserta didik, bukan sekadar 

melalui hafalan konsep normative (Ismail, 2023). Oleh karena itu, media pembelajaran yang relevan 

dan kontekstual dapat menjadi medium strategis dalam menanamkan nilai-nilai keislaman secara 

terpadu dalam proses belajar mengajar. 

2. Strategi Guru dalam Menanamkan Nilai-Nilai Keislaman  

Penanaman nilai-nilai keislaman dalam pendidikan dasar menjadi fondasi penting dalam 

membentukan karakter peserta didik secara holistik, meliputi dimensi moral, nilai keagamaan, dan 

sosial. Sikap-sikap terpuji yang mencerminkan nilai luhur, seperti bersikap jujur, bertanggung jawab, 

disiplin, sabar, bertawakal kepada Allah, dan memiliki kepedulian terhadap orang lain terhadap 

sesama merupakan inti ajaran Islam yang sangat relevan dengan kehidupan anak sehari-hari (Ratna et 

al., 2024). Dalam pendekatan pendidikan afektif, nilai-nilai tersebut tidak cukup disampaikan secara 

teoritis, tetapi perlu diinternalisasi melalui pembiasaan perilaku, keteladanan guru, dan proses refleksi 

pribadi (Wannapiroon et al., 2022). Penguatan karakter dilakukan secara berkelanjutan melalui 

pendekatan yang melibatkan emosi dan kesadaran diri peserta didik, seperti penggunaan jurnal 
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kebiasaan atau lembar refleksi. Pendidikan nilai bukan hanya membentuk peserta didik secara 

kognitif, tetapi juga mendalamkan kesadaran etis dan nilai keagamaan mereka dalam kehidupan nyata 

(Nisaa et al., 2024). 

Integrasi nilai-nilai keislaman dalam kegiatan proyek pendidikan mencerminkan pendekatan 

holistik dalam pembentukan karakter peserta didik. Secara konseptual, proyek pembelajaran tidak 

hanya melatih keterampilan atau pengetahuan teknis, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai 

moral dan keagamaan yang dekat dengan kehidupan nyata (Alfian et al., 2021). Dalam pandangan 

pendidikan Islam, kegiatan seperti berbagi, menjaga lingkungan, dan membaca literatur Islami 

merupakan perwujudan ajaran akhlak mulia yang perlu ditanamkan sejak dini. Proyek berbasis nilai 

ini memadukan unsur afektif dan kognitif melalui pengalaman belajar kontekstual (Darlan et al., 

2022). Nilai seperti empati, kepedulian sosial, dan tanggung jawab terhadap ciptaan Tuhan tidak 

cukup disampaikan secara lisan, melainkan perlu dihadirkan dalam aktivitas nyata yang menyentuh 

kesadaran emosional siswa  (Arifin et al., 2024). Oleh karena itu, proyek pendidikan yang berbasis 

nilai keislaman bukan sekadar pelengkap kurikulum, melainkan bagian integral dari upaya 

membentuk manusia yang utuh secara intelektual dan moral. 

3. Kolaborasi Sekolah dan Orang tua dalam Pembentukan Karakter Islam 

Pembentukan karakter Islami di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh dukungan sistemik yang 

terbangun dalam lingkungan sekolah. Dukungan ini mencakup keterlibatan aktif dan keselarasan visi 

antara kepala sekolah, guru, serta seluruh elemen pendidikan dalam menciptakan ekosistem yang 

kondusif untuk penanaman nilai-nilai keislaman  (Saepudin, 2023). Pendidikan karakter berbasis 

Islam tidak cukup hanya melalui pendekatan instruksional, melainkan perlu dibarengi dengan 

pembiasaan melalui kegiatan rutin yang bermakna, seperti doa bersama, tadarus, salat berjamaah, dan 

peringatan hari besar Islam, yang menjadi sarana internalisasi nilai keagamaan secara afektif dan 

sosial (Bela & Santosa, 2023). Selain itu, kolaborasi antarpendidik dalam menjaga kesinambungan 

moral turut mencerminkan pentingnya sinergi dalam pendidikan nilai yang tidak hanya dilakukan saat 

pembelajaran di kelas, namun juga tercermin dalam budaya sekolah secara keseluruhan (Suardin et 

al., 2023).  

Pelibatan orang tua dalam pendidikan nilai, khususnya nilai-nilai keislaman, merupakan aspek 

krusial dalam pembentukan karakter anak secara menyeluruh. Pendidikan nilai bukan hanya 

kewajiban sekolah, melainkan juga keluarga sebagai lingkungan awal dalam proses internalisasi nilai 

(Alfiyanto et al., 2024). Kolaborasi antara guru dan orang tua mencerminkan prinsip kemitraan 

pendidikan, di mana orang tua turut aktif memperkuat nilai yang ditanamkan di sekolah. Komunikasi 

yang intensif dan berkelanjutan menjadi dasar penting dalam menciptakan kesinambungan nilai antara 

rumah dan sekolah (Aziz et al., 2023). Rumah sebagai sekolah pertama memiliki peran mendasar 

dalam membentuk etika, sikap, dan karakter anak oleh karena itu, pola asuh orang tua yang positif 

berkontribusi signifikan dalam menumbuhkan motivasi dan sikap belajar anak yang mendukung nilai-

nilai keislaman (Lathifah & Yusniar, 2017). Dalam pendidikan Islam, keluarga memegang peranan 

penting dalam membiasakan nilai-nilai keimanan dan akhlak, sehingga sinergi ini mendukung 

konsistensi karakter Islami anak dalam konteks kehidupan yang dijalani setiap hari. 

 

4. SIMPULAN 

Penanaman pedoman sikap dan perilaku yang berakar pada ajaran Islam pada tingkat Sekolah Dasar 

Negeri melalui implementasi Kurikulum Merdeka dapat dilaksanakan secara optimal dengan 

mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran serta pembiasaan dalam keseharian. Kurikulum ini 

memberikan keleluasaan bagi pendidik untuk mengaitkan materi ajar dengan ajaran Islam, sekaligus 

mengembangkan sikap dan perilaku yang berkarakter mulia seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung 

jawab melalui keteladanan, kegiatan reflektif, dan proyek-proyek berorientasi pada penguatan karakter. 

Keberhasilan dalam menanamkan nilai-nilai positif sangat bergantung pada sinergi yang efektif antara pihak 

sekolah dan orang tua dalam menciptakan rutinitas yang menumbuhkan kebiasaan baik, baik di lingkungan 
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rumah maupun sekolah. Dalam konteks ini, penerapan Kurikulum Merdeka memainkan peran penting 

dalam membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga berkarakter mulia 

serta memiliki kedalaman spiritual yang kokoh. 
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